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ORIGINAL ARTIKEL Open 

ABSTRAK 
Bahaya pencemaran lingkungan yang ditimbulkan oleh plastik khususnya yang terbuat dari bahan petrokimia 

pada seluruh tahapan produksi dan pasca penggunaannya telah mendorong berbagai upaya subtitusi dengan 

material lain yang lebih ramah lingkungan. Bioplastik yang berbahan pati (starch) yang dimodifikasi dengan 

penambahan bahan tertentu dapat menjadi alternatif bahan kemasan yang fungsional misalnya memiliki sifat 
antimikroba, indikator pH, dan mudah terurai. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bunga 

tembelekan (Lantana camara L) menunjukkan aktivitas antimikroba dan indikator yang baik terhadap 

perubahan pH. Penelitian ini bertujuan mendapatkan kadar penambahan ekstrak yang efektif dan karakteristik 
bioplastik yang dihasilkan dari penambahan ekstrak tersebut .Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen 

dengan variabel bebas yaitu variasi kadar ekstrak etanolik bunga tembelekan yang ditambahkan pada bioplastik 

sebesar 5%,10%,15% 20% dan 25%. Selanjutnya dilakukan pengukuran kerapatan jenis, daya serap air, laju 
biodegradasi, uji konsentrasi hambatan minimum terhadap S. aureus dan E. coli, pengamatan morfologi dengan 

Scanning Electron Microscope, dan pengukuran perubahan warna sebagai pengaruh suhu dan cahaya. 

Berdasarkan data penelitian diketahui bahwa penambahan kadar ekstrak dalam bioplastik berbanding terbalik 

dengan kerapatan jenis dimana untuk kadar ekstrak 25% diperoleh kerapatan jenis sebesar 1,021 gr/cm3 
dibandingkan dengan bioplastik tanpa penambahan ekstrak yaitu sebesar 1,254 gr/cm3. Hasil penelitian juga 

menunjukkan rata-rata daya serap air tertinggi diperoleh pada bioplastik tanpa kandungan ekstrak sebesar 

79,61% dan yang terendah adalah bioplastik dengan kadar ekstrak 25% sebesar 47,22 %. Secara keseluruhan, 
bioplastik dengan kandungan ekstrak bunga tembelekan memiliki potensi untuk digunakan sebagai kemasan 

pangan sehat yang fungsional. 
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ABSTRACT 
Environmental hazards caused by plastics pollution, especially those made from petrochemical materials 

at all stages of production and after their use, have prompted various substitution efforts with other 
materials that are more environmentally friendly. Bioplastics made from starch that modified with the 

addition of certain materials can be an alternative functional packaging material, for example, has 

antimicrobial properties, pH indicators, and is easily biodegradable. Various studies have shown that 
tembelekan flower extract (Lantana camara L) exhibits antimicrobial activity and is a good indicator of 

changes in pH. This study aims to obtain the effective concentration of extracts added and bioplastic 

characteristics resulting from the addition of these extracts. The research was conducted using an 

experimental method with the independent variable being variations in the levels of ethanolic extract of 
Lantana camara flowers added to bioplastics by 5%, 10%, 15% 20% and 25%. Furthermore, 

measurements of species density, water absorption, rate of biodegradation, test of minimum inhibitory 

concentration, morphological observations with Scanning Electron Microscope (SEM), and 
measurement of color changes as the effect of temperature and light were carried out. Based on research 

data, it was found that the addition of extract content in bioplastics was inversely proportional to the 

specific density where for the 25% extract content, the specific density was 1.021 gr/cm3 compared to 
the bioplastic without the addition of extract, which was 1.254 gr/cm3. The results also showed that the 

highest average water absorption was obtained in bioplastic without extract content of 79.61% and the 

lowest was bioplastic with 25% extract content of 47.22%. Observations of weight loss on the first and 

third days showed a tendency for the higher the extract content, the lower the relative weight loss. On the 
first day of observation of antimicrobial activity, inhibition zones were formed and were seen in 

bioplastics with extract levels of 20% and 26%, respectively. Observations with SEM showed that the 

addition of the extract up to 25% did not show the appearance of segregation or cracks on the surface of 
the bioplastic. Measurement of color change is currently in progress. Overall, bioplastics containing 

tembelekan flower extract have the potential to be used as functional healthy food packaging 
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PENDAHULUAN 

Sejak diperkenalkan sekitar 100 tahun yang lalu, plastik saat ini adalah salah satu bahan 

yang paling banyak digunakan dan paling serbaguna. Produksi plastik global tahun 2019 saja, 

yang sebagian besar berasal dari petrokimia, mencapat 368 juta metric ton ( Tiseo, 2021), telah 

menggantikan penggunaan bahan-bahan tradisional seperti kayu, batu, tanduk, keramik, kaca, 

kulit, baja, beton, dan lainnya. Karakteristik plastic yang tahan lama, hemat biaya, mudah 

diproses, tahan air, dan telah membuka ruang aplikasi yang tidak mungkin dilakukan dengan 

bahan lainnya. ( Lackner, 2015). 

Di samping sejumlah keunggulan yang dimiliki dibandingkan dengan bahan lainnya yang 

tersedia sat ini, plastik juga menyimpan persoalan besar yang akan menjadi bom waktu saat ini 

dan di masa depan. Paparan plastik dapat berdampak pada kesehatan manusia mulai dari tahap 

ekstraksi dan transportasi, pemurnian dan produksi, setelah menjadi produk dan sebagai 

kemasan, pada saat pengelolaan limbah, saat terurai, tercacah atau dalam bentuk mikroplastik 

(Azoulay, 2019). Meskipun tidak satu pun dari 17 Sustainable Development Goals (SDGs) 

secara eksplisit menyatakan polusi plastik sebagai tema utama, hubungan antara SDGs dan 

kebutuhan untuk mengurangi polusi plastik sebenarnya terlihat jelas misalnya hubungan antara 
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SDG 3 (Kesehatan dan kesejahteraan), SDG 6 (Air minum bersih dan sanitasi yang baik), SDG 

11 (kota tangguh dan berkelanjutan), SDG 12 (Konsumsi dan produksi berkelanjutan), SDG 13 

(Menghentikan perubahan iklim), SDG 14 (Perlindungan laut dan samudra), dan SDG 15 

(Memulihkan ekosistem dan melestarikan keanekaragaman). Menteri Lingkungan Hidup dari 

157 negara pun berkomitmen untuk mengurangi penggunaan produk plastik sekali pakai secara 

signifikan pada tahun 2030 pada Sidang Lingkungan PBB ke-4 pada Maret 2019 (WHO, 2019). 

Kemasan plastik sekali pakai memberikan kontribusi terbesar terhadap timbulan sampah 

plastik. Menurut jurnalis National Geographic, Laura Parker (2018), sekitar 40 % dari total 

produksi plastik digunakan sebagai kemasan. Salah satu strategi pengurangan produksi dan 

konsumsi plastik konvensional khususnya sebagai kemasan saat ini adalah mendorong 

penggunaan bioplastik sebagai subtitusi. Namun untuk dapat bersaing dengan kemasan plastik 

konvensional, kemasan bioplastik masih harus dikembangkan dan diberikan karakteristik 

tambahan yang dapat meningkatkan daya guna dan daya saingnya, diantaranya adalah dengan 

penambahan bahan alami yang memiliki sifat anti-mikroba dan indikator pH. 

Sejumlah tumbuhan memiliki kandungan yang disebut sebagai antosianin, yang memiliki 

sifat mengalami perubahan warna sebagai fungsi dari perubahan tingkat keasaman (pH) dan 

karakteristik anti-mikroba. Penelitian terdahulu oleh Patmas (2018) dan Venkatappa (2020) 

khususnya pada tumbuhan tembelekan ( Lantana camara L) menunjukkan adanya potensi 

pemanfaatan ekstrak tumbuhan tersebut sebagai indikator pH dan pengawet makanan alami. 

Penelitian ini bertujuan mendapatkan kadar penambahan ekstrak yang efektif dan karakteristik 

bioplastik yang dihasilkan dari penambahan ekstrak tersebut. 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif eksperiment. Penelitian berlangsung 

selama bulan Juli-Agustus 2021, dengan lokasi sebagian besar di Laboratorium Penelitian 

Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia – Makassar. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah bunga tembelekan segar yang dikumpulkan di 

sekitar kota Makassar, pati singkong (tepung tapioka), gliserol, cuka makan alumunium foil yang diperoleh 

di toko bahan makanan di kota Makassar, aquades, etanol 95% sebagai pelarut diperoleh dari Laboratorium 

Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia – Makassar. 

Ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan prosedur 200 gr bunga tembelekan segar dicuci 

dengan air mengalir untuk memastikan kotoran dan debu yang menempel dapat dibersihkan. Selanjutnya 

bunga dirajang dengan alat chopper listrik, dimasukkan ke dalam wadah maserasi dan ditambahkan etanol 

95% sebanyak 1000 ml. Larutan dibiarkan selama 3x24 jam dan diaduk setiap 8 jam untuk membantu 

proses ekstraksi berlangsung efektif. Langkah berikutnya, larutan disaring dengan kertas saring Whatman 

dan dikentalkan dengan alat rotary evaporator. 

Bioplastik dan penambahan ekstrak bunga tembelekan dibuat dengan menimbang bahan-bahan 
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sesuai rancangan komposisi sebagai berikut : 

Tabel 1. Rancangan Campuran Bioplastik 
 

Kadar 

ekstrak 

Tapio

ka 

(gr) 

Gliser

in 

(gr) 

Cuk

a 

(ml

) 

Aquade

st 

(ml) 

Ekstr

ak 

(ml) 

0 % 7,5 3 5 50 0 

5 % 7,5 3 5 47,5 2,5 

10 % 7,5 3 5 45,0 5,0 

15 % 7,5 3 5 42,5 7,5 

20 % 7,5 3 5 40,0 10,0 

25 % 7,5 3 5 37,5 12,5 

Adapun pengujian yang dilakukan adalah meliputi pengukuran kerapatan jenis, daya 

serap air, laju biodegradasi dengan metode yang dilakukan Dalev dkk (2000), konsentrasi 

hambat minimum bioplastic terhadap bakteri S. Aureus dan E. coli, pengamatan morfologi 

permukaan bioplastic menggunakan Scanning Electron Microscope ( SEM ), dan pengamatan 

pengaruh suhu dan cahaya terhada perubahan warna bioplastik. 

HASIL 

KERAPATAN JENIS 

Berdasarkan hasil pengolahan data, rata-rata kerapatan jenis tertinggi diperoleh pada 

bioplastik tanpa kandungan ekstrak sebesar 1,254 gr/cm3 dan yang terendah adalah bioplastik 

dengan kadar ekstrak 25% sebesar 1,021 gr/cm3. 

Tabel 2. Kerapatan Jenis 
 

N

o. 

Perlakuan 
Kerapatan Jenis 

 ( gr/cm3) 

1 Kandungan ekstrak 0 % 1.25 ± 0.04 

2 Kandungan ekstrak 5 % 1.21 ± 0.05 

3 Kandungan ekstrak 10 % 1.17 ± 0.03 

4 Kandungan ekstrak 15 % 1.12 ± 0.05 

5 Kandungan extrak 20 % 1.12 ± 0.06 

6 Kandungan extrak 25 % 1.02 ± 0.09 
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Grafik 1. Kerapatan Jenis 

 

DAYA SERAP AIR 
 

Tabel 3. Daya Serap Air 
 

No. Perlakuan 
Daya serap 
Air 

 

 ( %)  

1 Kandungan ekstrak 0 % 79.61 ± 2.35 

2 Kandungan ekstrak 5 % 70.40 ± 1.65 

3 Kandungan ekstrak 10 % 65.66 ± 1.43 

4 Kandungan ekstrak 15 % 60.17 ± 5.24 

5 Kandungan extrak 20 % 48.48 ± 4.29 

6 Kandungan extrak 25 % 47.22 ± 6.00 

 

 

Grafik 2. Daya Serap Air 
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Berdasarkan hasil pengolahan data, rata-rata daya serap air tertinggi diperoleh pada 

bioplastik tanpa kandungan ekstrak sebesar 79,61% dan yang terendah adalah bioplastik dengan 

kadar ekstrak 25% sebesar 47,22 %. 

LAJU BIODEGRADASI 

Berdasarkan pengamatan visual pada hari pertama dan ketiga, pada lembar bioplastik 

dengan kadar kandungan ekstrak lebih tinggi relatif lebih lambat proses biodegradasinya 

sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1 dan gambar 3 di bawah ini. 

 

                                            

                             Hari Pertama                               Hari Ketiga 

 
Berdasarkan data pengamatan kehilangan bobot sampel ( mass loss ), ditunjukkan oleh 

grafik di bawah ini, dimana untuk sementara terlihat persentase kadar kandungan ekstrak dalam 

bioplastik berbanding terbalik dengan persentase kehilangan bobot. 

Namun demikian saat ini masih terlalu dini untuk dapat menyimpulkan fenomena tersebut 

sampai diperolehnya data dan pengamatan untuk hari ketujuh dan hari kesepuluh yang saat ini 

prosesnya masih berlangsung 

 

 

. 
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AKTIVITAS ANTIMIKROBA 

Pada uji aktivitas antimikroba yang dilakukan terhadap ekstrak bunga tembelekan dan 

sampel lembaran bioplastik terlihat bahwa untuk pengamatan hari pertama pada pengujian 

ekstrak sudah menunjukkan terbentuknya hambatan , namun untuk sampel lembar bioplastik 

belum terlihat. Masih dibutuhkan pengamatan lebih lama untuk dapat mengambil kesimpulan. 

  
 

Gambar 2. Pengamatan aktivitas antimikroba 

 

PENGAMATAN MORFOLOGI DENGAN SEM 

Berikut adalah citra yang dihasilkan SEM untuk bioplastic tanpa kandungan 

ekstrak dan dengan kandungan ekstrak. Dari citra tersebut terlihat bahwa penambahan 

ekstrak sampai dengan 25% tidak menunjukkan adanya retakan atau penggumpalan pada 

bioplastik. 

 

 

 

 

 

(a)                      (b)                         (c)                           (d) 

 

PENGUKURAN PERUBAHAN WARNA KARENA PENGARUH SUHU DAN 

CAHAYA 

Pengukuran stabilitas warna sebagai pengaruh suhu dan cahaya menunjukkan total color 

differentiaton pada bioplastik dengan ekstrak 25% sebesar 4,99 relative lebih stabil dibandingkan 

dengan kadar lainnya 

 

 5% 10% 15% 20% 25% 
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Hari  

ke-1 

 
    

Hari  
ke-5 

 
    

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil yang ditunjukkan pada pengukuran kerapatan jenis dimana persentase kandungan 

ekstrak berbanding terbalik dengan kerapatan jenis. Temuan sejalan dengan penelitian Arrieta 

dkk (2013) yang menyatakan bahwa dalam pembuatan bioplastik yang ditambahkan limonene, 

peningkatan konsentrasi limonene akan menurunkan bobot jenis bioplastik yang dihasilkan. 

Penjelasan yang dapat diberikan adalah penambahan pewarna ekstrak bunga Lantana camara 

membuat keteraturan bioplastik menurun karena rantai polimer yang semakin lemah dengan 

adanya ekstrak bunga Lantana camara. Hal ini memudahkan adanya pergerakan antar molekul 

sehingga keteraturan bioplastik menurun. 

Pati singkong lebih banyak mengandung amilopektin yang memiliki banyak percabangan. 

Percabangan ini mengakibatkan ikatan antar rantai dalam amilopektin mudah putus. Dengan 

sifat amilopektin yang lebih amorf (tidak teratur) maka banyak ruang kosong sehingga rapat 

massa antar rantai dalam pati jagung tidak terlalu besar dan penyerapan terhadap airnya cukup 

besar sehingga ketahanan airnya rendah. Penambahan ekstrak mampu meningkatkan rapat massa 

bioplastik dan menyebabkan jumlah air yang terserap semakin kecil. Ruang kosong akan diisi oleh 

ekstrak daun dan buah tanaman pucuk merah sehingga bioplastik yang dihasilkan akan lebih rapat 

dan meningkatkan ketahanan terhadap air. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Alim (2014), bioplastik dengan penambahan selulosa asetat bahwa semakin tinggi konsentrasi 

penambahan selulosa asetat maka semakin rendah nilai daya serap airnya. Kemudian penelitian 

Coniwanti dkk (2014), tentang pembuatan bioplastik dengan penambahan kitosan menyatakan 

bahwa semakin banyak kitosan maka nilai daya serap air (swellingnya) akan semakin kecil. 

Menurut hasil penelitian Ayu (2010), ukuran tapioka dan onggok pada saat persiapan 

bahan berpengaruh positif terhadap dispersi produk termoplastis ke dalam matrik polimer 

sintetik. Permukaan yang kasar mengindikasikan bahwa campuran masih belum kompatibel.  

Pada bioplastik dengan penambahan ekstrak bunga tembelekan ini , morfologi permukaan 

bioplastik yang dihasilkan lebih rata dan halus artinya semua komponen penyusun plastik 

biodegradable telah tercampur dengan baik. 

KESIMPULAN 

Memperhatikan berbagai hasil pengamatan meliputi kerapatan jenis, daya serap air, laju 
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biodegradasi, aktivitas anti mikroba, morfologi permukaan dan stabilitas warna, bioplastik 

dengan kandungan ekstrak bunga tembelekan (Lantana camara L) memiliki potensi untuk 

digunakan sebagai kemasan pangan fungsional yang sehat. Masih diperlukan penelitian lanjutan 

yang bertujuan untuk meningkatkan karakteristik fisik mekanik, metode ekstraksi bunga 

tembelekan yang lebih sesuai maupun teknik pencampuran dan produksi bioplastik. yang lebih 

baik. 
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